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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK swasta yang berlokasi di Kota Jakarta 

Utara, Provinsi DKI Jakarta. Beberapa sekolah ini dipilih berdasarkan 

pengamatan Peneliti terdapat masalah rendahnya tingkat komitmen 

organisasi guru yang diakibatkan oleh adanya keadilan organisasi dan 

budaya organisasi yang didapatkan oleh guru rendah. Selain itu tempat 

penelitian yang menjadi ibukota negara menjadi salah satu pertimbangan, 

dan tempat penelitian yang diambil telah sesuai dengan karakteristik 

responden yang dibutuhkan.  

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 5 (lima) bulan, 

terhitung dari awal April hingga akhir Agustus 2020. Waktu tersebut 

merupakan waktu yang efektif bagi Peneliti untuk melakukan penelitian, 

sehingga Peneliti dapat memfokuskan diri untuk melakukan penelitian. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dapat didesripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan 

ditemukan pengetahuan, teori, tindakan dan produk tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk memahami dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan 

manusia.  
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 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan regresi berganda, dimana penelitian kuantitatif memberikan 

gambaran mengenai suatu objek melalui teknik analisis tertentu. Peneliti 

akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data kemudian 

melakukan analisis data statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah diterapkan. Desain metode ini menggunakan metode deskriptif, 

dimana pada penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian 

ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang 

dibahas (Priyono, 2008). Tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu 

memperoleh informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada saat 

melakukan penelitian, yaitu mengetahui pengaruh antara keadilan 

organisasi (X1) dan budaya organisasi (Y) terhadap komitmen organisasi 

(Y).  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Menurut pendapat (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan karakteristik subjek 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. SMK Swasta 

b. Wilayah Jakarta Utara  

c. Guru secara umum 

d. Sekolah dengan akreditasi B 

 Berdasarkan pendapat Sugiyono di atas dapat diketahui bahwa 

populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu 

yang dipilih oleh Peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitiannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 295 guru SMK swasta akreditasi B 
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di Jakarta Utara. Berikut tabel data sekolah SMK swasta yang dijadikan 

populasi dalam penelitian ini. 

Tabel 3. 1 Data Guru SMK Swasta Akreditasi B yang Menjadi Populasi 

No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 SMK Siliwangi 10 

2 SMK Al-Irsyad 11 

3 SMK Al-Khairiyah 1 16 

4 SMK Ar-Raudhah 11 

5 SMK Lagoa 13 

6 SMK Syahid 19 

7 SMK Nusantara 1 30 

8 SMK Sari Putra 27 

9 SMK Hang Tuah 2 32 

10 SMK Mutiara 1 27 

11 SMK Dharma Putra 1 18 

12 SMK Dharma Putra 2 10 

13 SMK Yanindo 35 

14 SMK Perintis Nasional 23 

15 SMK Al-Jihad 13 

TOTAL 295 

 Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Dalam mengambil sampel penelitian terdapat 

teknik yang dapat digunakan oleh peneliti. Pada penelitian ini metode 

sampel yang digunakan adalah probability sampling, yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel dimana semua elemen mempunyai peluang untuk 

terpilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2018) dinyatakan 

simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.  Dengan demikian peneliti memiliki responden yang 

tidak terlalu besar jumlahnya.  
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 Selain itu, penelitian ini didukung oleh Rumus Slovin dalam 

menghitung sampel yang akan digunakan. Rumus Slovin adalah suatu 

sistem matematis yang digunakan untuk menghitung jumlah dari sebuah 

populasi objek tertentu yang belum diketahui karakteristiknya secara 

pasti. Rumus ini diperkenalkan pertama kali oleh seorang ilmuwan 

Matematis yang bernama Slovin, pada tahun 1960. Rumus Slovin ini 

biasa digunakan untuk sebuah penelitian pada sebuah sampel dan 

populasi objek yang besar. Dengan rumus berikut: 

 

Jumlah sampel = 295 / (1 + (295 x 0.052))  

Jumlah sampel = 295 / 1,7375 = 169,784 dibulatkan menjadi 170. 

 

 Dari rumus tersebut diperoleh sebanyak 170 guru SMK swasta yang 

akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.  

D. Penyusunan Instrumen 

 Proses pengembangan instrumen penelitian ini merupakan replika 

dari instrumen yang dikembangkan oleh untuk variabel komitmen 

organisasi, untuk variabel keadilan organisasi untuk variabel budaya 

organisasi. Penelitian ini meneliti tentang 3 (tiga) variabel, yaitu Keadilan 

Organisasi (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Komitmen Organisasi (Y). 

Berikut penyusunan instrumennya: 
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1. Komitmen Organisasi (Organization Commitmen) 

a. Definisi Konseptual 

 Komitmen organisasi merupakan sikap loyalitas, kesetiaan, 

keterlibatan, dan kepercayaan untuk menerima tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi.  

b. Definisi Operasional  

  Dimensi yang dapat mengukur komitmen organisasi 

merupakan komitmen afektif, komitmen kontinyu, dan komitmen 

normatif. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Komitmen Organisasi 

 Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini 

merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel komitmen organisasi yang akan diuji cobakan. Kisi-kisi 

instrumen dapat dilihat pada tabel III.2 berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Komitmen Organisasi  

N

o 

Dimen

si 

Indikat

or 
Item Pernyataan 

Butir Uji Coba Dr

op 

Butir Final Ju

mla

h (+) (-) (+) (-) 

1 

Komit

men 

Afekti

f 

Loyalit

as 

Saya akan sangat 

senang 

menghabiskan sisa 

karir saya di 

sekolah ini 

1,2,3,4,7 
5,6

,8 
- 1,2,3,4,7 

5,6

,8 
8 

Rasa 

bangga 

Saya senang 

mendiskusikan 

pekerjaan di 

sekolah saya 

dengan orang-

orang diluar 

Peran 

serta 

Saya benar-benar 

merasa masalah 

sekolah ini adalah 

masalah saya 

sendiri 

Menga

nggap 

organis

asinya 

yang 

terbaik 

Saya pikir saya 

bisa dengan mudah 

menjadi seorang 

yang terikat pada 

sekolah lain seperti 
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tempat kerja saya 

saat ini 

Terikat 

secara 

emosio

nal 

Saya tidak merasa 

seperti anggota 

keluarga pada 

sekolah ini 

Saya tidak merasa 

terikat secra 

emosional dengan 

sekolah ini 

Sekolah ini 

memiliki banyak 

arti tersendiri bagi 

saya 

Saya tidak 

merasakan rasa 

memiliki yang kuat 

terhadap sekolah 

ini 

2 

Komit

men 

Konti

nyu 

Perasaa

n 

membu

tuhkan 

organis

asi 

Saya tidak takut 

dengan apa yang 

terjadi jika saya 

berhenti dari 

pekerjaan saya di 

sekolah ini 

9,10,11,12,

13,14,16 
15 - 

9,10,11,12,

13,14,16 
15 8 

Akan sangat sulit 

bagi saya untuk 

meninggalkan 

pekerjaan saya di 

sekolah ini 

sekarang bahkan 

jika 

menginginkannya 

Kehidupan saya 

akan terganggu jika 

saya memutuskan 

untuk 

meninggalkan 

pekerjaan saya di 

sekolah ini 

sekarang 

Tidak terlalu 

masalah bagi saya 

untuk 

meninggalkan 

pekerjaan saya di 

sekolah ini dalam 

waktu dekat 

Kerugia

n jika 

mening

galkan 

organis

asi 

Saat ini, tetap 

dengan pekerjaan 

saya di sekolah ini 

adalah soal 

kebutuhan dan 

keinginan 
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Saya memiliki 

sedikit sekali 

pilihan untuk 

dipertimbangkan 

jika saya 

memutuskan untuk 

meninggalkan 

pekerjaan saya di 

sekolah ini  

Salah satu dari 

beberapa 

konsekuensi 

negatif 

meninggalkan 

pekerjaan saya saat 

ini adalah 

kelangkaan 

alternatif di tempat 

lain 

Salah satu alasan 

utama saya 

meneruskan untuk 

bekerja di sekolah 

ini bahwa jika 

keluar akan 

membutuhkan 

pengorbanan 

pribadi yang besar 

3 

Komit

men 

Norm

atif 

Kesetia

an yang 

diberik

an 

Saya pikir orang-

orang belakangan 

ini sering pindah 

dari sekolah ke 

sekolah lain 

17,20,21,2

2,23,24 

18,

19 
- 

17,20,21,2

2,23,24 

18,

19 
8 

Saya tidak percaya 

bahwa seseorang 

harus selalu setia 

pada organisasinya 

Pindah dari sekolah 

ke sekolah lain 

sama sekali tidak 

etis bagi saya 

Salah satu alasan 

utama saya terus 

bekerja untuk 

organisasi ini 

adalah bahwa saya 

percaya kesetiaan 

itu penting dan 

karena itu 

merasakan 

kewajiban moral 

untuk tetap disini 
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Jika saya mendapat 

tawaran lain untuk 

pekerjaan yang 

lebih baik di 

tempat lain, saya 

tidak akan mau 

untuk 

meninggalkan 

sekolah saya saat 

ini 

Saya percaya pada 

nilai untuk tetap 

loyal pada satu 

organisasi 

Kewaji

ban 

yang 

harus 

diberik

an 

kepada 

organis

asi 

Menurut saya lebih 

baik ketika guru 

tetap mengabdi 

dalam satu sekolah 

selama karier 

mengajarnya. 

Saya tidak berpikir 

bahwa ingin 

menjadi pekerja 

kantoran setelah 

menjadi guru 

Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 

 Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian, responden dapat memilih salah satu dari 5 (lima) 

alternatif yang telah disediakan dan 5 (lima) alternatif jawaban 

tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) sesuai dengan 

tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan sebagai 

berikut; 

Tabel 3. 3 Skala Likert Instrumen Komitmen Organisasi 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 

d. Validitas Instrumen Komitmen Organisasi 

 Tahapan dalam penyusunan instrumen komitmen organisasi 

dimulai dengan menyusun butir pernyataan menggunakan skala 

likert dengan 5 pilihan jawaban. Tahapan selanjutnya adalah 
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mengkonsultasikan instrumen tersebut kepada dosen pembimbing. 

Setelah disetujui selanjutnya peneliti akan melanjutkan uji coba 

kepada 30 guru SMK swasta akreditasi B di wilayah Jakarta Utara.  

 Percobaan tersebut untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah instrumen layak digunakan untuk penelitian. Pengukuran 

menggunakan uji validitas dan reabilitas, sehingga akan diketahui 

item pernyataan mana saja yang valid dan tidak valid. Penerapan uji 

validitas dan reabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

 Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah 

rtabel = 0.361 apabila rhitung > rtabel, maka butir pernyataan 

dianggap valid. Sedangkan apabila rhitung < rtabel, maka 

pernyataan dianggap tidak valid dan tidak akan digunakan untuk 

penelitian. Setelah melalui uji validitas sebanyak 24 butir 

pernyataan dan hasilnya 24 butir pernyataan tersebut dinyatakan 

valid.  

 Hasil perhitungan uji reabilitas menggunakan SPSS versi 25, 

diperoleh nilai reabilitasnya sebesar 0,895. Hal tersebut termasuk 

pada katergori yang reabilitasnya sangat tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 24 item pernyataan komitmen organisasi 

dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. Kategori 

koefisien reabilitas Gulford (1956) adalah sebagai berikut: 

0.80 – 1.00 reabilitas sangat tinggi 

0.60 – 0.80 reabilitas tinggi 

0.40 – 0.60 reabilitas sedang 

0.20 – 0.40 reabilitas rendah 

-1.00 – 0.20 reabilitas sangat rendah (tidak realiable) 

2. Keadilan Organisasi (Organization Justice) 

a. Definisi Konseptual 

 Keadilan organisasi diartikan sebagai efek dari perilaku yang 

didapatkan oleh guru terhadap hasil kontribusi yang telah diberikan 

dalam organisasi. 
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b. Definisi Operasional 

 Dimensi yang dapat mengukur keadilan organisasi adalah 

keadilan distribusi, prosedural, dan interaksional.  

c. Instrumen Keadilan Organisasi 

  Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini 

merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel keadilan organisasi yang diuji cobakan. Kisi-kisi instrumen 

dapat dilihat pada tabel III.4 berikut: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Keadilan Organisasi 

N

o 
Dimensi Indikator Item Pernyataan 

Butir Uji 

Coba 
Drop Butir Final 

J

u

m

l

a

h 

(+) (-)  (+) (-)  

1 
Keadilan 

Distribusi 

Imbalan 

yang 

diterima 

Saya pikir tingkat gaji 

saya belum adil 

2,3,

4,5 
1 - 

2,3,

4,5 
1 5 

Secara keseluruhan, gaji 

yang saya terima disini 

cukup adil 

Kompensas

i yang 

didapatkan 

Saya merasa bahwa 

tanggung jawab pekerjaan 

terhadap saya adil 

Jadwal mengajar saya 

saat ini sudah adil  

Benefit 
Beban kerja yang saya 

dapatkan sudah adil 

2 
Keadilan 

Prosedural 

Menghinda

ri bias 

Kepala Sekolah ditempat 

saya mengajar selalu 

membuat keputusan yang 

netral dan tidak memihak 

6,7,

8,9,

10 

11 - 

6,7,

8,9,

10 

11 6 

Representa

si 

Kepala Sekolah ditempat 

saya mengajar 

memastikan bahwa semua 

masalah guru didengar 

sebelum keputusan 

pekerjaan dibuat 

Keakuratan 

Untuk membuat 

keputusan pekerjaan, 

Kepala Sekolah ditempat 

saya mengajar 

mengumpulkan informasi 

yang lengkap dan akurat 
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Koreksi  

Kepala Sekolah saya 

mengklarifikasi 

keputusan dan 

menyediakan tambahan 

informasi ketika diminta 

oleh para guru 

Konsisten 

Semua keputusan 

pekerjaan diterapkan 

secara konsisten untuk 

semua guru yang terkena 

dampak 

Etika 

Guru diijinkan untuk 

menentang atau 

mengajukan banding atas 

keputusan pekerjaan yang 

dibuat oleh Kepala 

Sekolah 

3 

Keadilan 

Interaksion

al 

Berbagi 

informasi 

yang 

relevan 

Kepala Sekolah saya 

selalu menjelaskan 

dengan sangat jelas setiap 

keputusan yang dibuat 

tentang pekerjaan saya 

12,

13,

14,

15,

16,

17 

15 - 

12,

13,

14,

15,

16,

17 

15 6 

Ketika membuat 

keputusan pekerjaan saya, 

Kepala Sekolah 

memberikan penjelasan 

yang masuk akal bagi 

saya 

Kepala Sekolah 

memberikan pembenaran 

yang memadai untuk 

keputusan yang dibuat 

tentang pekerjaan saya 

Mengenai keputusan yang 

dibuat terkait pekerjaan 

saya, Kepala Sekolah 

jarang membahas 

kesimpulan dari 

keputusan tersebut 

Merasa 

dihargai 

Ketika membuat 

keputusan terkait 

pekerjaan saya, Kepala 

Sekolah menunjukkan 

kepedulian terhadap hak 

saya sebagai guru 

Ketika membuat 

keputusan terkait 

pekerjaan saya, Kepala 

Sekolah mendiskusikan 

terlebih dahulu dengan 

saya  

Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 
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   Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian, responden dapat memilih salah satu dari 5 (lima) 

alternatif yang telah disediakan dan 5 (lima) alternatif jawaban 

tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) sesuai dengan 

tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut; 

Tabel 3. 5 Skala Likert Instrumen Keadilan Organisasi 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber data: Data diolah Peneliti (2020 

d. Validitas Instrumen Keadilan Organisasi 

  Tahapan dalam penyusunan instrumen keadilan organisasi 

dimulai dengan menyusun butir pernyataan menggunakan skala 

likert dengan 5 pilihan jawaban. Tahapan selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan instrumen tersebut kepada dosen pembimbing. 

Setelah disetujui selanjutnya peneliti akan melanjutkan uji coba 

kepada 30 guru SMK swasta akreditasi B di wilayah Jakarta Utara.  

  Percobaan tersebut untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah instrumen layak digunakan untuk penelitian. Pengukuran 

menggunakan uji validitas dan reabilitas, sehingga akan diketahui 

item pernyataan mana saja yang valid dan tidak valid. Penerapan uji 

validitas dan reabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

  Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah 

rtabel = 0.361 apabila rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sedangkan apabila rhitung < rtabel, maka pernyataan dianggap 

tidak valid dan tidak akan digunakan untuk penelitian. Setelah 

melalui uji validitas sebanyak 17 butir pernyataan yang menyatakan 

bahwa 17 butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

  Hasil perhitungan uji reabilitas menggunakan SPSS versi 25, 

diperoleh nilai reabilitasnya sebesar 0,899. Hal tersebut termasuk 
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pada katergori yang reabilitasnya sangat tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 17 item pernyataan keadilan organisasi 

dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. Kategori 

koefisien reabilitas Gulford (1956) adalah sebagai berikut: 

0.80 – 1.00 reabilitas sangat tinggi 

0.60 – 0.80 reabilitas tinggi 

0.40 – 0.60 reabilitas sedang 

0.20 – 0.40 reabilitas rendah 

-1.00 – 0.20 reabilitas sangat rendah (tidak realiable) 

3. Budaya Organisasi (Organization Culture)  

a. Definisi Konseptual 

  Budaya organisasi didefinisikan sebagai sistem, kerangka 

kerja, atau kesepakatan bersama tentang sikap, nilai-nilai, dan 

norma yang dimiliki oleh anggota organisasi serta sebagai identitas 

organisasi. 

b. Definisi Operasional 

 Dimensi yang dapat mengukur budaya organisasi adalah 

inovasi dan pengambilan resiko, perhatian terhadap detail, orientasi 

hasil, orientasi manusia, orientasi tim, agresifitas dan stabilitas. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Budaya Organisasi 

 Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini 

merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel budaya organisasi yang akan diuji cobakan. Kisi-kisi 

instrumen dapat dilihat pada tabel III.6 berikut: 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Budaya Organisasi 

N

o 
Dimensi Indikator Item Pernyataan 

Butir Uji 

Coba Dro

p 

Butir 

Final Juml

ah 
(+) (-) (+) 

(-

) 

1 

Inovasi 

dan 

Pengambil

an resiko 

Kreativitas 

Saya kesulitan 

menciptakan ide-ide 

yang inovatif dalam 

kegiatan mengajar 

2 1 1 2 - 1 
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Berani 

mengambil 

resiko 

Saya adalah guru 

yang berani 

mengambil resiko 

apapun dalam 

pekerjaan yang 

menjadi tanggung 

jawab saya 

2 

Perhatian 

terhadap 

detail 

Ketelitian 

Saya terbiasa 

mengerjakan 

pekerjaan dengan 

cepat, cermat, 

akurat, rapih dan 

tertib 
3,4 - - 3,4 - 2 

Cepat 

tanggap 

Saya selalu 

diingatkan oleh 

atasan agar 

memperhatikan 

detail secara rinci 

dan lengkap 

3 
Orientasi 

hasil 

Mengutam

akan hasil 

kerja 

Saya adalah guru 

yang terbiasa 

mengajar dengan 

menekankan pada 

hasil yang optimal 

dibandingkan proses 

5,6 - - 5,6 - 2 Saya adalah guru 

yang selalu 

berusaha 

meningkatkan 

efektivitas untuk 

memperoleh hasil 

yang optimal 

4 
Orientasi 

manusia 

Perilaku 

individu 

Saya merasa selalu 

mendapat perhatian 

dari instansi atau 

atasan di tempat 

saya mengajar 

7 - - 7 - 1 

5 
Orientasi 

tim 

Kerjasama 

Saya lebih suka 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

kerjasama tim 

8,1

0 
9 - 8,10 9 3 

Saya belum terbiasa 

untuk menjalin 

kerjasama dengan 

guru senior 

Komunikas

i 

Saya terbiasa 

membantu 

pekerjaan rekan 

guru lainnya 

6 Agresifitas 

Kecekatan 

dalam 

menghadap

i pekerjaan 

Saya selalu 

mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

dan tidak menunda-

nunda 

11,

12 
- - 11,12 - 2 
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Saya selalu datang 

tepat waktu baik 

untuk mengajar 

maupun rapat 

bersama guru 

7 Stabilitas 

Konsistensi 

dalam 

menyelesai

kan 

pekerjaan 

Saya adalah guru 

yang tidak menolak 

adanya perubahan 

aturan baru 

13 - - 13 - 1 

Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 

   Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian, responden dapat memilih salah satu dari 5 (lima) 

alternatif yang telah disediakan dan 5 (lima) alternatif jawaban 

tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) sesuai dengan 

tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut; 

Tabel 3. 7 Skala Likert Instrumen Budaya Organisasi 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Kurang Setuju 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

         Sumber data: Data diolah Peneliti (2020) 

d. Validitas Instrumen Budaya Organisasi 

 Tahapan dalam penyusunan instrumen budaya organisasi 

dimulai dengan menyusun butir pernyataan menggunakan skala 

likert dengan 5 pilihan jawaban. Tahapan selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan instrumen tersebut kepada dosen pembimbing. 

Setelah disetujui selanjutnya peneliti akan melanjutkan uji coba 

kepada 30 guru SMK swasta akreditasi B di wilayah Jakarta Utara.  

 Percobaan tersebut untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah instrumen layak digunakan untuk penelitian. Pengukuran 

menggunakan uji validitas dan reabilitas, sehingga akan diketahui 

item pernyataan mana saja yang valid dan tidak valid. Penerapan uji 

validitas dan reabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 
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 Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah 

rtabel = 0.361 apabila rhitung > rtabel, maka butir pernyataan 

dianggap valid. Sedangkan apabila rhitung < rtabel, maka 

pernyataan dianggap tidak valid dan tidak akan digunakan untuk 

penelitian. Setelah melalui uji validitas sebanyak 13 butir 

pernyataan terdapat 1 item instrumen yang tidak valid yaitu pada 

item nomor 1, sedangkan 12 butir pernyataan lainnya dinyatakan 

valid.  

 Hasil perhitungan uji reabilitas menggunakan SPSS versi 25, 

diperoleh nilai reabilitasnya sebesar 0,722. Hal tersebut termasuk 

pada kategori yang reabilitasnya tinggi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 12 item pernyataan budaya organisasi dinyatakan layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. Kategori koefisien reabilitas 

Gulford (1956) adalah sebagai berikut: 

0.80 – 1.00 reabilitas sangat tinggi 

0.60 – 0.80 reabilitas tinggi 

0.40 – 0.60 reabilitas sedang 

0.20 – 0.40 reabilitas rendah 

-1.00 – 0.20 reabilitas sangat rendah (tidak realiable) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan data primer untuk variabel keadilan 

organisasi, budaya organisasi, dan komitmen organisasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode survei. Angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden 

untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut (Sugiyono, 2018).   

 Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala 

likert. Dimana skala likert menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk 
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mengukur perilaku individu dengan merespons 5 titik pilihan pada setiap 

butir pertanyaan: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Alat survei yang digunakan berupa wawancara dan 

kuesioner sehingga guru dapat memilih jawaban sesuai dengan kondisi yang 

dialaminya. Sehingga pengukuran data yang digunakan dalam setiap 

variabel didapatkan dengan memberikan skor pada setiap pernyataan yang 

terdapat diangket. Proses pengumpulan responden pada penelitian ini 

bekerja sama dengan jasa survey online yaitu Projects.co.id. Tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, yaitu memperoleh informasi yang 

bersangkutan dengan status gejala pada saat melakukan penelitian, yaitu 

mengetahui pengaruh antara keadilan organisasi (X1) dan budaya organisasi 

(X2) terhadap komitmen organisasi (Y).  

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan estimasi 

parameter model regresi. Dari persamaan regresi yang akan didapatkan, 

maka dilakukan pengujian regresi agar persamaan yang diperoleh 

mendekati keadaan yang sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 

25. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut, sebagai 

berikut:  

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  

  Menurut (Ghozali, 2014) uji normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov dan Normal Probability Plot untuk mengetahui distribusi 

data pada setiap variabel normal atau tidak. Hipotesis penelitiannya 

adalah: 

1) H0 : artinya data berdistribusi normal 
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2) H1 : artinya data tidak berdistribusi normal 

  Kriteria untuk pengambilan keputusan dengan uji statistik 

Kolmogrov-Smirnov, yaitu: 

1) Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya data 

berdistribusi normal. 

2) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

  Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis 

grafik (Normal Probability Plot), yaitu: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka H0 ditolak 

artinya data tidak berdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

  Uji linearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketiga variabel yaitu keadilan organisasi (X1), budaya 

organisasi (X2) dan komitmen organisasi (Y) memiliki hubungan 

yang linear atau tidak secara signifikan. Untuk mengetahui hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil output Test of Linearity dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,05 pada SPSS versi 25. Variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05. 

Hipotesis penelitiannya adalah: 

1) H0 : artinya data tidak linear 

2) Ha : artinya data linear 

  Sedangkan, kriteria pengambilan keputusan dengan uji 

linearitas dengan Anova, sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi pada linearity < 0,05, maka H0 ditolak artinya 

mempunyai hubungan yang linear. 
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2) Jika signifikansi pada linearity > 0,05, maka H0 diterima artinya 

mempunyai hubungan yang tidak linear. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas  

  Mulitikolinearitas merupakan keadaan dimana antara dua 

variabel bebas (independent) atau lebih pada model regresi terjadi 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar 

variabel bebas X1 dan X2 dalam model regresi. Model regresi yang 

baik mensyaratkan bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas 

(Ghozali, 2014).  

  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF, maka akan 

semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Nilai yang 

dipakai jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

  Kriteria pengujian statistik dengan melihat nilai VIF, yaitu: 

1) Jika VIF > 10, maka artinya terjadi multikolinearitas. 

2) Jika VIF < 10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

  Sedangkan kriteria pengujian statistik dengan melihat nilai 

Tolerance, yaitu: 

1) Jika nilai Tolerance < 0,1, maka artinya terjadi multikolinearitas 

2) Jika nilai Tolerance > 0,1, maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

  Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Persyaratan 

yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2014). Untuk mendeteksi ada atau 
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tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dengan ada atau tidaknya 

pola tertentu dalam Scatterplot antara variabel terikat (dependent) 

dengan residual. Kriteria pengujian statistik, sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedatisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik – titik di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 

heterokedatisitas. 

  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedatisitas dapat 

juga menggunakan uji Spearman’s rho, yaitu dengan meregresi nilai 

absolut residual terhadap variabel bebas (independent). Hipotesis 

penelitiannya adalah: 

1) H0 = varians residual konstan (Homokedatisitas) 

2) Ha = varians residual tidak konstan (Heteroskedatisitas) 

  Sedangkan, kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu: 

1) Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima artinya tidak terjadi 

heteroskedatisitas 

2) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak artinya terjadi 

heteroskedastisitas 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui “Pengaruh Keadilan Organisasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Komitmen Organisasi pada SMK Swasta Wilayah Jakarta 

Utara”. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent) 

yaitu komitmen organisasi (Y), sedangkan yang menjadi variabel bebas 

(independent) yaitu keadilan organisasi (X1) dan budaya organisasi (X2). 

Adapun persamaan regresi yang terbentuk sebagai berikut: 

Ŷ=𝑎+β1X1+β2X2 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat (Komitmen Organisasi) 



60 
 

𝑎 = Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah pada 

saat variabel bebasnya adalah 0 (X1,X2….Xn = 0) 

β1 = Koefisien regresi berganda antara variabel X1 (Keadilan 

Organisasi) 

β2 = Koefisien regresi berganda antara variabel X2 (Budaya 

Organisasi) 

X1 = Variabel bebas pertama (Keadilan Organisasi) 

X2 = Variabel bebas kedua (Budaya Organisasi) 

 Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 

aktual dapat diukur dari nilai statistik T, nilai statistik F dan nilai 

koefisien determinasi (Suwarjeni, 2015).  

 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 

  Uji F atau uji koefisien regresi secara keseluruhan, yaitu 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel – variabel 

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) secara 

simultan atau bersama – sama. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. 

  Apabila variabel bebas (independent) memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat (dependent), maka model 

persamaan regresi memenuhi kriteria baik atau fit. Sedangkan, apabila 

variabel bebas (independent) tidak memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat (dependent), maka model persamaan regresi 

tidak memenuhi kriteria baik atau non-fit. 

  Adapun cara untuk mengetahui fit atau non-fit, perlu 

dibandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel menggunakan derajat 

bebas, sebagai berikut: 

df (n1) = k−1 

df (n2) = n−k 
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Keterangan: 

df  = Derajat bebas atau Degree of Freedom 

df (n1)  = Derajat bebas sebagai pembilang 

df (n2)  = Derajat bebas sebagai penyebut 

k  = Jumlah variabel yang diteliti (variabel bebas dan terikat) 

n  = Jumlah sampel/responden 

𝑎  = Taraf signifikansi (1%, 5%, 10%) 

  Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) H0 = Secara simultan tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

salah satu variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent). 

2) Ha = Secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara salah 

satu variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent). 

  Kriteria pengambilan keputusan untuk uji simultan, yaitu: 

1) Jika Fhitung > Ftabel, maka diterima Ha, tolak H0. Artinya variabel 

X1 dan X2 secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

2) Jika Fhitung < Ftabel, maka diterima H0, tolak Ha. Artinya variabel 

X1 dan X2 secara serentak berpengaruh terhadap variabel Y 

 

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

  Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing – masing variabel bebas (independent) secara 

individu (parsial) terhadap variabel terikat (dependent). Adapun cara 

untuk membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel menggunakan 

derajat bebas, sebagai berikut: 

df = (𝑎/2) ;(n−k) 

Keterangan : 

df  = Derajat bebas atau Degree of Freedom 

𝑎  = Taraf signifikansi (1%, 5%, 10%) 

k  = Jumlah variabel yang diteliti (variabel bebas dan terikat) 
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n  = Jumlah sampel/responden 

  Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) H0 = Secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara salah 

satu variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent). 

2) Ha = Secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara salah satu 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). 

  Kriteria pengambilan keputusan untuk uji parsial, yaitu: 

1) Jika thitung > ttabel, maka diterima Ha, tolak Ho. Artinya variabel X1 

tidak berpengaruh positif terhadap variabel Y dan variabel X2 tidak 

berpengaruh positif terhadap variabel Y 

2) Jika thitung < ttabel, maka diterima Ho, tolak Ha. Artinya variabel X1 

berpengaruh positif terhadap variabel Y dan variabel X2 

berpengaruh positif terhadap variabel Y 

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

 Analisis R Square (R2) atau koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat (dependent). Nilai koefisien determinasi adalah 0 

< R2 < 1. Jika R2 semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel bebas (independent) secara keseluruhan dapat 

menjelaskan variabel terikat (dependent). Sebaliknya, jika R2 semakin 

besar (mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

bebas (independent) secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 

terikat (dependent). 

Tabel 3. 8 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai R 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,400 – 0,599 Cukup kuat 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020) 


